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ABSTRAK 

 

Nama  : Muhammad Iqbal 

NIM  : 11343102679 

Judul  : Aktivitas Community Relations Dinas Pemuda dan Olahraga  

Provinsi Riau Dalam Pencapaian Program Pertukaran Pemuda 

Antar Negara 

 

Aktivitas Community Relations yang baik pada sebuah lembaga dapat 

mewujudkan tujuan secara efektif, memperkuat hubungan serta mengembangkan 

komunitas sekitar, mulai dari tahapan pengumpulan fakta, perencanaan, 

pelaksanaan dan pengawasan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana aktivitas community relations Dispora Riau dalam pencapaian program 

PPAN. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

kualitatif yaitu metode penelitian ilmu-ilmu sosial yang mengumpulkan dan 

menganalisis data berupa kata-kata (lisan maupun tulisan). Dilakukan 

pengumpulan data berdasarkan fenomena di lapangan melalui observasi 

partisipatif, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian mengungkapkan, 

aktivitas community relations Dispora Riau berupa (1) Pengumpulan fakta, 

komunikatornya yaitu Kemenrtian Pemuda dan Olahraga (Kemenpora) RI dan 

Dispora. Pesan yang disampaikan yaitu dapat mengumpulkan seluruh fakta dan 

solusi terkait kondisi kepemudaan di Indonesia. Hasilnya yaitu pembentukan 

PPAN. (2) Perencanaan, komunikatornya yaitu Dinas Pemuda dan Olahraga Riau 

dan Purna Caraka Muda Indonesia (PCMI) Riau. Pesan yang disampaikan yaitu 

pemenuhan program dari Kemenpora RI. Sasarannya yaitu seluruh pemuda 

provinsi Riau dalam rentang usia 18-30 tahun. Hasilnya yaitu pelaksanaan 

perencanaan. (3) Pelaksanaan, komunikatornya yaitu Kepala Bidang Kepemudaan 

Dispora Riau. Kepala Seksi Kepemudaan Dispora Riau. Media yang digunakan 

yaitu pertemuan secara langsung dengan beberapa rangkaian seleksi. Sasarannya 

yaitu seluruh calon peserta program. Hasilnya yaitu terpilihnya kandidat program. 

(4) Pengawasan, komunikatornya yaitu Kemenpora RI dan Dispora Riau. Media 

yang digunakan yaitu telepon seluler dan media sosial seperti Instagram, 

Facebook, dan Whatsapp. Hasilnya yaitu tercapainya tujuan yang telah 

direncanakan. 

Kata Kunci: Aktivitas, Community Relations, Program Pertukaran Pemuda 

Antar Negara, Dinas Pemuda dan Olahraga Riau 
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ABSTRACT 

 

Name    : Muhammad Iqbal 

Student Registration Number : 11343102679 

Title  : Community Relations Activity of Riau Province   

Youth and Sport Department in Achieving 

International Youth Exchange Program 

 

The good Community Relations activity in an institution can be implemented 

effectivel, strengthen relationships and develop the surrounding community 

starting from fact finding, planning, actuating and controlling. This research aims 

to find out how Riau Youth and Sport Department in Achieving International 

Youth Exchange Program. The method used in this research is descriptive-

qualitative, i. e collecting and analyzing data in words (oral and written). Data is 

obtained from participatory observation, interview, and documentation. This 

research finds that the community relations activity of Riau Youth and Sport 

Department consists of (1) Fact finding, the communicators are the Ministry of 

Youth and Sports RI and Youth and Sport Department. The message is fact 

identification and solutions related to the youth conditions in Indonesia. The result 

is by forming of International Youth Exchange Program. (2) Planning, the 

communicators are Riau Youth and Sport Department and Purna Caraka Muda 

Indonesia (PCMI). The message is implement a program initiated by Ministry of 

Youth and Sports RI. The target is all youth in Riau province in the age range of 

18-30 years old. The result is planning implementation. (3) Actuating, the 

communicators are Head of youth division and Head of youth section of Riau 

Youth and Sport Department. The media used is a direct meeting with several 

series of selection. The target is all program participants. The result is a selected 

participant will be a delegate of Riau. (4) Controlling,  the communicators are 

Ministry of Youth and Sports RI and Riau Youth and Sport Department. The 

media used are cell phones and social media suh as Instagram, Facebook and 

Whatsapp. The result is attainment of planned goal. 

 

 

Keywords: Activity, Community Relations, International Youth Exchange 

Program, Riau Province Youth and Sport Department
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Berkembangnya dunia informasi dan telekomunikasi memberikan 

kesempatan yang lebar bagi hampir seluruh lapisan masyarakat untuk 

mendapatkan informasi yang layak serta menguntungkan bagi mereka. Melihat 

perkembangan dunia yang semakin maju, dewasa ini isu kepemudaan menjadi 

sorotan yang paling utama bagi hampir seluruh lapisan masyarakat ditandai 

dengan semakin banyaknya seminar atau ruang diskusi yang dilakukan, serta 

program-program nasional maupun internasional yang disuguhkan.  

Pada saat ini, Indonesia diperkirakan akan mendapatkan bonus demografi 

yang akan terjadi pada tahun 2020-2030 mendatang yang mana presentase usia 

produktif akan jauh melebihi usia non produktif.
1
 Artinya ini menandakan bahwa 

tahun tersebut merupakan tahun puncak keemasan bangsa Indonesia dalam hal 

pembangunan negara karena dengan banyaknya jumlah pemuda yang diharapkan 

akan dapat memberikan perubahan bagi Indonesia secara masif. Berdasarkan 

regulasi tentang kepemudaan di Indonesia yang sudah termaktub dalam Undang-

Undang Nomor 40 Tahun 2009 yang secara garis besar telah menjelaskan bahwa 

seseorang yang berada dalam batas usia 16-30 tahun dapat dikategorikan sebagai 

pemuda. 

Dalam upaya membentuk dan menciptakan pemuda yang berkualitas dan 

berintegritas, pemerintah Indonesia khususnya Kementrian Pemuda dan Olahraga 

Republik Indonesia (Kemenpora RI) telah mengamanahkan tugas ini kepada 

setiap Dinas Pemuda dan Olahraga (Dispora) di seluruh provinsi untuk dapat 

merangkul dan mengembangkan seluruh potensi pemuda-pemuda yang berada di 

daerahnya. 

Untuk provinsi Riau, dalam hal ini Dispora Riau telah membuktikan bahwa 

peningkatan kualitas kepemudaan semakin terus meningkat tiap tahunnya. Hal ini 

dibuktikan dengan terpilihnya provinsi Riau khusunya kota Pekanbaru sebagai 

                                                             
1
 https://www.kominfo.go.id/content diakses pada (24 Mei 2018 pukul 20.00) 
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kota layak pemuda yang mana telah mengalahkan seluruh kabupaten/kota yang 

ada di Indonesia pada tahun 2019 ini. Selain itu, tidak sedikit program-program 

yang berbasis pada peningkatan kualitas kepemudaan yang telah dilaksanakan 

oleh Dispora Riau. Salah satunya yaitu program Pertukaran Pemuda Antar Negara 

(PPAN) yang diprakarsai oleh Kementerian Pemuda dan Olahraga Republik 

Indonesia (Kemenpora RI) yang senantiasa dibantu oleh Purna Caraka Muda 

Indonesia (PCMI). 

PPAN telah didirikan pada tahun 1973 yang merupakan suatu program 

kerjasama antara Republik Indonesia dengan negara-negara sahabat yang 

berlangsung setiap tahunnya. PPAN juga bertujuan untuk mengembangkan 

seluruh potensi pemuda Indonesia untuk selalu siap bertarung dan mengabdi demi 

kemajuan Indonesia dan juga bertujuan untuk mempererat tali silaturahmi antara 

Indonesia dengan negara-negara sahabat dengan mengirimkan duta bangsa yang 

terbaik di Indonesia untuk mengikuti setiap kegiatan dalam programnya.
2
  

Tidak kalah penting, dibalik dari kesuksesan dalam pelaksanaan program ini 

yaitu turut dikawal langsung oleh Purna Caraka Muda Indonesia (PCMI) selaku 

organisasi alumni program PPAN yang resmi terbentuk pada tahun 1977. Secara 

tidak langsung, dapat disimpulkan bahwa PCMI merupakan wadah atau rumah 

bagi setiap alumni yang telah menyelesaikan programnya di masing-masing 

negara. Organisasi ini tersebar di setiap provinsi di Indonesia dengan pusatnya 

yaitu di DKI Jakarta.
3
  

Di provinsi Riau, program ini sudah berjalan dari tahun 1977 dengan 

program pertama yaitu Indonesia-Canada Youth Exchange Program (ICYEP) 

yang terus berjalan hingga saat sekarang ini. Melihat antusiasme pemuda Riau 

yang semakin bertambah tahun semakin meningkat keinginan masyarakat untuk 

mengikuti program in menjadikan problematika khusus bagi Dispora Riau yang 

harus lebih memperhatikan dan menjalankan program ini sebaik mungkin agar 

nantinya tidak ada pihak manapun yang merasa dirugikan atau dikecewakan. 

Dalam hal ini, Tentunya Dispora Riau dan PCMI Riau yang berhak dan 

                                                             
2
 PCMI Sulawesi Selatan, “Mengenal PPAN”, Dalam http://www.pcmisulsel.org/ diakses 

pada (24 Januari 2018 pukul 22.13 WIB) 
3
 Ibid  
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berkewajiban untuk menentukan siapa kandidat yang akan mendelegasikan 

provinsinya untuk periode berikutnya.  

Dalam upaya mewujudkan setiap kegiatan yg dilakukan serta 

melaksanakan seluruh rangkaian kegiatan dan merangkul perhatian masyarakat 

terhadap program ini diperlukan tangan dari praktisi Public Relations (PR) atau 

humas. PR atau dalam instansi pemerintahan lebih akrab disebut sebagai humas 

pemerintahan merupakan bagian yang tidak terlupakan dalam melaksanakan suatu 

kegiatan.  

Soemirat dan Ardianto dalam International Public Relations Associations 

(IPRA) mendefinisikan Public Relations merupakan suatu fungsi manajemen dari 

ciri yang terencana dan berkelanjutan melalui organisasi dan lembaga swasta atau 

publik (umum) untuk memperoleh pengertian, simpati, dan dukungan dari mereka 

yang terkait atau mungkin ada hubungannya dengan penelitian opini publik di 

antara mereka.
4
 Bobbit juga mengatakan, “PR juga merupakan suatu fungsi 

manajemen yang menerima dan menyalurkan informasi kepada publik/organisasi 

melalui komunikasi dua arah”.
5
 Begitupun dalam instansi pemerintahan, humas 

merupakan bagian yang sangat penting demi menjaga citra maupun reputasi 

instansi agar selalu mendapat respon ataupun dukungan dari publik dalam 

melaksanakan setiap kegiatan yang dilakukan untuk tujuan terjalinnya hubungan 

timbal balik yang harmonis. 

Maka dari itu, instansi/organisasi selalu tidak pernah melupakan salah satu 

bagian yang paling terpenting demi kelangsungan kinerja dengan mempererat 

serta menjaga hubungan antara instansi/organiasi dengan publik/komunitas 

sekitar. Serta semakin jelas bahwasannya seorang PR ataupun humas dituntut 

untuk dapat menjadi sosok yang dapat merangkul publik/komunitas agar 

organisasi/instansi dapat menjalankan setiap kegiatannya dengan lancar dan 

tentram.  

                                                             
4
 Renata Taniarza, Dalam http://digilib.uinsgd.ac.id/5961/5/5_BAB%20II.pdf diakses 

pada (13 Mei 2019 pukul 03.13 WIB) 
5
 Crabtree, Jayne Elizabeth. (2011). Public Relations: The Importance of Community 

Relationships between Small-businesses and the Community, California Polytechnic State 

University, 5. 
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Dispora Riau, yang pada kali ini sebagai objek penelitian sejatinya secara 

sadar atau tidak sudah cukup lama telah melakukan kegiatan atau kiat-kiat 

community relations pada bidang kepemudaan. Tidak dipungkiri, salah satu cara 

agar suatu negara bisa mencapai suatu kemajuan yaitu dengan bagaimana suatu 

negara dalam memberdayakan setiap pemuda yang ada di negara nya itu sendiri 

secara aktif dan berkelanjutan.  

Dalam upaya melaksanakan program tersebut maka diperlukan adanya kerja 

keras dan keseriusan dalam menjalankan seluruh tanggung jawab dari proses 

perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi mengenai kegiatan yang telah 

dilaksanakan untuk melihat sejauh mana manfaat dan dampak positif yang telah 

mereka dapatkan setelah program tersebut berakhir. Program telah berakhir, 

namun lain halnya dengan tanggung jawab tugas dan kewajiban dari Dispora Riau 

belum berakhir sampai disana melainkan Dispora Riau harus selalu melakukan 

penelitian lanjutan apakah masyarakatnya telah cukup puas dengan kegiatan yang 

dilakukan oleh Dispora Riau yang mana hal tersebut akan menjadi bahan 

pertimbangan untuk evaluasi di akhir kegiatan.  

Oleh karena itu, diperlukan keahlian dari praktisi PR atau humas dalam 

melaksanakan kegiatan-kegiatan baik berorientasi kepada hubungan 

bermasyarakat maupun hal lainnya karena dengan adanya kegiatan community 

relations yang bermutu dan menguntungkan masyarakat maka organisasi atau 

perusahaan mendapatkan kepercayaan dan hubungan yang baik dari publik 

maupun terbantu dalam menyelesaikan target mereka.  

Jeffkins menganalogikan komunitas seperti “Komunitas sekitar lokasi 

kegiatan organisasi seperti pabrik, bengkel, atau kantor diibaratkan Jeffkins 

sebagai tetangga. Bila diperlakukan dengan baik maka akan menjadi kawan, dan 

bila diperlakukan buruk bisa menjadi lawan.”
6
 Kutipan tersebut dapat 

diilustrasikan bahwa Dispora Riau hendaknya dapat dengan baik memberdayakan 

komunitas sekitar agar kredibilitas dan citra Dispora Riau dapat terjaga dan dalam 

koridor yang benar sebagai instansi pemeritahan yang secara garis besar memiliki 

                                                             
6
 Yosal Iriantara, COMMUNITY RELATIONS Konsep dan Aplikasinya (Bandung: 

Simbiosa Rekatama Media, 2007), 25. 
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sisi sebagai lembaga sosial lantaran memikul beban tanggung jawab sosial bagi 

masyarakat/komunitas yang lebih besar dibandingkan sisi tanggung jawab 

ekonomis yang mencari keuntungan bersifat materil. 

Setelah penulis melakukan pengamatan, penulis ingin melihat dan 

mengetahui bagaimana aktivitas atau kegiatan community relations yang 

dilakukan Dispora Riau guna mensukseskan program Pertukaran Pemuda Antar 

Negara (PPAN) demi menjaga hubungan timbal balik yang harmonis dengan 

komunitas atau masyarakat lokal mulai dari tahap pengumpulan fakta, 

perencanaan, pelaksanaan, hingga tahap pengawasan kegiatan. Dengan begitu, 

dalam konteks ini komunitas diharapkan dapat lebih mempercayai Dispora Riau 

sebagai lembaga pemerintahan yang berpusat pada pengembangan pemuda di 

provinsi Riau. Maka dari itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul: 

“Aktivitas Community Relations Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi 

Riau Dalam Pencapaian Program Pertukaran Pemuda Antar Negara” 

 

B.    Penegasan Istilah 

Guna menghindari terjadinya kesalahpahaman terhadap istilah yang 

digunakan dalam penelitian ini, maka penulis perlu menegaskan istilah tersebut 

dalam penelitian ini, adalah sebagai berikut: 

 

1. Aktivitas 

 Kerja atau salah satu kegiatan kerja yang dilaksanakan dalam tiap bagian 

di dalam perusahaan.
7
 

 

2. Community Relations 

Menurut Jerold (2004:1), Community relations merupakan suatu kegiatan 

yang berfokus pada pengembangan komunitas dengan berbagai cara demi 

kemaslahatan bersama bagi organisasi dan komunitas.
8
 

                                                             
7
 https://kbbi.web.id/aktivitas diakses pada (24 Mei 2018 pukul 23.06) 
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3. Program 

Rancangan mengenai asas serta usaha (dalam ketatanegaraan, 

perekonomian, dan sebagainya) yang akan dijalankan.
9
 

 

4. Pertukaran Pemuda Antar Negara (PPAN) 

Merupakan program tahunan hasil kerja sama Pemerintah Republik Indonesia 

dengan negara-negara sahabat dan telah diadakan sejak tahun 1973. PPAN adalah 

salah satu program Pemerintah dalam mengembangkan generasi muda Indonesia 

untuk memperluas pengetahuan dan wawasan, sekaligus mempersiapkannya 

menghadapi tantangan global di masa mendatang.  

Program ini dikelola oleh Kementerian Pemuda dan Olahraga (Kemenpora) 

Republik Indonesia. Program ini dilaksanakan pemerintah melalui Kementerian 

Pemuda dan Olahraga dengan mengirimkan duta muda terbaik Indonesia di 

berbagai program pertukaran. Pemerintah Indonesia bersama dengan pemerintah 

negara-negara sahabat dan juga organisasi lain yang menjadi mitra program yang 

bersangkutan akan secara langsung menangani sistem pendanaan dari berbagai 

macam program yang telah disediakan.
10

 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan yang penulis teliti 

adalah bagaimana aktivitas community relations Dinas Pemuda dan Olahraga 

Provinsi Riau dalam pencapaian program Pertukaran Pemuda Antar Negara? 

 

 

 

 

 

                                                                                                                                                                       
8
 Devita Sumartono, “Hubungan Manfaat Kegiatan Community Relations Dengan Citra 

Perusahaan PT. Indah Kiat Pulp & Paper Tbk. Pada Masyarakat Kragilan Serang Banten”, Jurnal 

Komunikologi, Vol.7, No.2 (September 2010), 175. 
9
 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/program diakses pada (25 Februari 2018 pukul 15.16 

WIB) 
10

 Op.Cit.,1. 
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D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas community relations 

Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Riau dalam pencapaian program Pertukaran 

Pemuda Antar Negara. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian yang penulis maksud dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Secara Akademis 

1) Sebagai sumbangan ilmiah bagi penulis khususnya pada mahasiswa 

Jurusan Ilmu Komunikasi. 

2) Sebagai syarat untuk mencapai gelar kesarjanaan di Jurusan Ilmu 

Komunikasi Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Suska Riau. 

b. Secara Praktis 

1) Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber referensi 

bagi pembaca dan penelitian selanjutnya. 

2) Diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran kepada pihah 

Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Riau mengenai Aktivitas 

Community Relations Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Riau 

Dalam Pencapaian Program Pertukaran Pemuda Antar Negara. 

 

E. Sistematika Penelitian 

Untuk memudahkan penulisan dan pembahasan dalam penelitian ini, maka 

dibagi dalam beberapa bab, dan tiap-tiap bab terdiri dari sub-sub yang 

keseluruhannya merupakan satu kesatuan yang utuh dengan sistematika sebagai 

berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Berisikan latar belakang masalah; penegasan istilah; rumusan masalah; 

tujuan; kegunaan penelitian; dan sistematika penulisan. 
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BAB II : KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 

Dalam bab ini berisikan mengenai kajian teori; kajian terdahulu; dan 

kerangka pikir. 

 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisikan jenis pendekatan; lokasi dan waktu penelitian; sumber 

data; informan penelitian; teknik pengumpulan data; validitas data; dan 

teknik analisis data. 

 

BAB IV : GAMBARAN UMUM 

Gambaran umum berisikan tentang tempat atau subyek penelitian, 

dimana menjelaskan tentang sejarah; visi dan misi; strukur organisasi; 

program kepemudaan; dan komunitas naungan kepemudaan Dinas 

Pemuda dan Olahraga Provinsi Riau. 

 

BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan mengenai bagaimana Aktivitas Community Relations 

Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Riau Dalam Pencapaian Program 

Pertukaran Pemuda Antar Negara. 

 

BAB VI : PENUTUP 

Menjelaskan tentang kesimpulan dan saran dari penelitian ini 

 

LAMPIRAN 

DAFTAR PUSTAKA 
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 

 

A.   Kajian Teori 

Sebagai dasar kajian penelitian ini maka penulis terlebih dahulu menjelaskan 

kajian teori sesuai dengan permasalahan yang terdapat didalamnya. Teori adalah 

sebuah sistem konsep yang abstrak dan hubungan-hubungan konsep tersebut yang 

membantu kita untuk memahami sebuah fenomena. Kerangka teoritis merupakan 

dasar berpikir untuk mengkaji dan menjelaskan teori-teori yang menjadi landasan 

dalam penelitian ini. 

Agar masalah dalam penelitian ini mudah dipahami, maka diperlukan 

tinjauan teoritis yang berkenaan dengan penelitian, untuk itu peneliti jabarkan 

sebagai berikut: 

 

1. Public Relations 

Public Relations (PR) ialah sebuah istilah yang sering kali disalahartikan 

dan disalahgunakan yang secara umum dikategorikan sebagai periklanan. 

Melainkan, PR atau yang lebih dikenal dengan istilah Humas (Hubungan 

Masyarakat) memiliki ruang lingkup keilmuan yang jauh lebih luas.  

Soemirat dan Ardianto dalam International Public Relations Associations 

(IPRA) mendefinisikan PR merupakan suatu fungsi manajemen dari ciri yang 

terencana dan berkelanjutan melalui organisasi dan lembaga swasta atau publik 

(umum) untuk memperoleh pengertian, simpati, dan dukungan dari mereka yang 

terkait atau mungkin ada hubungannya dengan penelitian opini publik di antara 

mereka.
11

 Bobbit juga mengatakan, “PR juga merupakan suatu fungsi manajemen 

yang menerima dan menyalurkan informasi kepada publik/organisasi melalui 

                                                             
11

http://digilib.uinsgd.ac.id/5961/5/5_BAB%20II.pdf diakses pada (13 Mei 2019 pukul 

03.13 WIB) 
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komunikasi dua arah”.
12

 Begitupun dalam instansi pemerintahan, humas 

merupakan bagian yang sangat penting demi menjaga citra maupun reputasi 

instansi agar selalu mendapat respon ataupun dukungan dari publik dalam 

melaksanakan setiap kegiatan yang dilakukan untuk tujuan terjalinnya hubungan 

timbal balik yang harmonis.  

Untuk menjadi praktisi PR dituntut untuk menjadi pribadi yang kreatif 

yang dipertimbangkan sebagai elemen yang penting. Di UK, praktisi PR bekerja 

di sebuah industri yang menghabiskan jutaan pounds hanya untuk membayar 

mereka menjadi kreatif dan dapat mengaplikasikannya. Dengan pemahaman yang 

bagus akan kreativitas dalam dunia PR tentu nantinya akan membantu dalam 

menganalisa aktivitas apapun yang nantinya akan ditemui di ruang lingkup kerja, 

dan tentunya ini akan memunculkan sosok praktisi PR yang kreatif 

sesungguhnya
13

. Sementara itu, hubungan secara online melalui penggunaan 

media sosial ialah sangat diperlukan di dunia PR saat ini, namun yang lebih 

penting dan sering dianggap biasa yaitu aspek PR sesungguhnya dengan 

membangun dan membiasakan hubungan secara face-to-face community 

relationship.
14

 

Jadi, pada dasarnya konsep PR sangat erat kaitannya dengan bagaimana 

memelihara hubungan baik dengan publiknya yang nantinya muncul hubungan 

timbal balik antara instansi PR dan publiknya. Selain itu inti dari konsep PR ini 

juga menekankan bahwa seorang PR haruslah mengedepankan kreativitas dalam 

hal berpikir pada kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan agar nantinya akan 

memudahkan dalam bekerja sehingga pada akhirnya tercipta hubungan yang 

harmonis dan rukun antara instansi dengan publiknya demi meraih kepentingan 

bersama. 

 

2. Community Relations 

                                                             
12

 Crabtree, Jayne Elizabeth. (2011). Public Relations: The Importance of Community 

Relationships between Small-businesses and the Community, California Polytechnic State 

University, 5. 
13

Green, Andy. Creativity in Public Relations (London & Philadelphia: Kogan Page, 

2010), 1. 
14

Op.Cit,2 
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a. Definisi Community 

Menurut Kertajaya Hermawan mendefinisikan komunitas merupakan 

sekelompok orang yang saling peduli satu sama lain lebih dari yang seharusnya, 

dimana dalam sebuah komunitas terjadi relasi pribadi yang erat antar para anggota 

komunitas tersebut karena adanya kesamaan interest atau values.
15

 

Gerard Delanty
16

 dalam bukunya Community menerangkan bawha istilah 

kata komunitas berasal dari bahasa latin com (dengan atau bersama) dan unus 

(yang nomor satu atau keganjilan) merupakan istilah yang sangat luas digunakan 

pada wacana populer dan pendidikan, tetapi juga diperdebatkan. Terlepas dari 

kontestasi ini, gagasan komunitas berkaitan terkait dengan pencarian untuk 

menjadi bagian dari kondisi masyarakat modern yang tidak aman, mungkin ini 

menjelaskan daya tariknya yang bertahan lama. Beberapa transformasi besar di 

dunia saat ini yaitu memiliki manfaat yang sangat besar pada gagasan komunitas, 

yang mana telah menjadi isu yang sangat hangat dalam teori sosial maupun politik 

baru-baru ini. Terlebih, konsep komunitas dalam sosiologi klasik dan studi 

komunitas telah ditantang oleh perkembangan yang berkaitan dengan 

kosmopolitanisme, postmodernisme, globalisasi, migrasi dan internet. 

Ahlbrant dan Cunningham
17

 memandang sense of community sebagai 

kontributor integral dari komitmen seseorang terhadap lingkungan dan kepuasan 

terhadapnya, dan juga dianggap sebagai kontributor komitmen terhadap 

lingkungan dan kepuasan dengan itu merupakan tatanan sosial, istilah yang 

mereka gunakan untuk menangkap "kekuatan hubungan antarpribadi" yang diukur 

melalui berbagai jenis interaksi tetangga. 

Sementara itu, Gusfield
18

 membedakan antara dua kegunaan utama dari 

istilah komunitas. Yang pertama adalah gagasan teritorial dan geografis 

komunitas - lingkungan, kota, kota. Dan yang kedua adalah “relasional,” berkaitan 

                                                             
15 Fauziyah, Mayang Rumaisha Nur, Ninis Agustini Damayani, Asep Saeful Rohman, 

“PERILAKU KNOWLEDGE SHARING MULTI BAHASA PADA KOMUNITAS FAKTA 

BAHASA”, Jurnal kajian informasi & Perpustakaan, Vol.2, No.2 (Desember 2014), 91. 
16 Gerard Delanty, COMMUNITY Key Ideas; Second Edition (London: Routledge Taylor 

& Francis Group, 2010), 11. 
17

 McMillan, David W., dan David M. Chavis, “Sense of Community: A Definition and 

Theory”, Journal of Community Psychology, Vol.14 (January 1986), 9. 
18

 Ibid 
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dengan “kualitas karakter hubungan manusia, tanpa merujuk ke lokasi”. Dan 

Durheim memandang masyarakat modern mengembangkan komunitas di sekitar 

berdasarkan minat dan keterampilan yang lebih dari di seputar lokalitas. Ide-ide 

yang disajikan dalam artikel ini akan berlaku sama untuk komunitas teritorial 

(lingkungan) dan komunitas relasional (profesional, spiritual, dan lain-lain.). 

 

b. Definisi Community Relations 

Tanggung jawab sosial dalam suatu organisasi atau perusahaan merupakan 

hal yang tidak dapat dipisahkan dan tidak bisa dielakkan lagi. Sejatinya organisasi 

atau perusahaan dalam masa perkembangannya setiap tahun bukan hanya terpaku 

kepada profit yang mereka dapatkan namun jauh lebih dalam daripada hal tersebut 

yaitu bagaimana mereka dapat memberi manfaat bagi masyarakat. Tidak sedikit 

konflik-konflik yang telah terjadi pada perusahaan diakibatkan oleh 

ketidakharmonisan hubungan antara perusahaan dengan masyarakat atau 

komunitas sekitar yang berujung pada kehancuran pada perusahaan itu sendiri. 

Maka dari itu tersirat pentingnya menjaga hubungan dengan masyarakat atau 

komunitas sekitar. 

Community relations merupakan bentuk tanggung jawab sosial organisasi 

yang tak terlepaskan dari public relations. Bernays
19

 mengatakan, “Dalam hal ini 

PR atau humas dapat menjadi jembatan bagi instansi/organisasi dalam 

mewujudkan tanggung jawab pada publik/komunitasnya. Hal ini dijelaskan 

kembali oleh Benn, Todd, dan Pedleton
20

, “PR yang profesional seharusnya yang 

terlibat dalam CSR untuk menyeimbangkan kepentingan antara organisasi dan 

pemangku kepentingannya.  

                                                             
19 G. Arum Yudarwati, “Community Relations: Bentuk Tanggung Jawab Sosial          

Organisasi”, Jurnal Ilmu Komunikasi, Vol.1, No.2 (Desember), 143-156. 
20

 Lisa Tam, “Corporate social responsibility (CSR) services: What are public relations 

agencies selling?”, Electronic Journal of Business Ethics and Organization Studies, Vol.21, No.1 

(2016), 27. 
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Jerold
21

 juga mengatakan, “Community relations merupakan suatu kegiatan 

yang berfokus pada pengembangan komunitas dengan berbagai cara demi 

kemaslahatan bersama bagi organisasi dan komunitas”. L. C. Hillstrom & K. 

Hillstrom
22

 mengatakan, demi mendapatkan niat baik dari publik/komunitas 

dimana instansi/organisasi itu beroperasi, kegiatan community relations yang 

komprehensif dan berkelanjutan akan dapat membantu organisasi dalam hal 

pencapaian tersebut. Thomas Plei
23

 mengatakan, bahwa community relations 

merupakan sebuah kegiatan manajemen komunikasi dan hubungan dengan 

publik/komunitas sekitar organisasi. Relasi yang dimaksudkan yaitu seperti 

“kesehatan dan kesejahteraan, pendidikan, kepemerintahan, budaya, rekreasi”.  

Jadi, dapat ditarik garis kesimpulan berdasarkan definisi community relations 

menurut para ahli yaitu suatu kegiatan atau aktivitas yang fokus pada 

pengembangan masyarakat demi melaksanakan tanggung jawab 

instansi/organisasi agar dapat memperoleh dukungan dari publik/masyarakat dan 

menciptakan hubungan timbal balik yang harmonis.  

Hubungan antara organisasi dan komunitas bukan hal yang pada umumnya 

diketahui yang mana hanya berpusat pada daerah jangkauan organisasi atau 

dimaknai lokalitas melainkan hubungan antara kedua hal tersebut telah mengalami 

pergeseran makna yang jauh lebih daripada itu yaitu dapat dilihat dari aspek 

interaksi antara organisasi dengan komunitas yang bisa saja berbeda lokasi nya 

atau dimaknai secara struktural.
24

 

Menurut Iriantara dalam Dewanti dan Davis
25

, community relations 

dipandang berdasarkan dua pendekatan: 

1. Organisasi sebagai pemberi donasi 

                                                             
21 Devita Sumartono, “Hubungan Manfaat Kegiatan Community Relations Dengan Citra 

Perusahaan PT. Indah Kiat Pulp & Paper Tbk. Pada Masyarakat Kragilan Serang Banten”, Jurnal 

Komunikologi, Vol.7, No.2 (September 2010), 175. 
22

 Op.Cit,2. 
23

 Thomas Pleil, “Public Relations for German Universities”, Elsevier Journal, No.347 

(2005) 1. 
24

Yosal Iriantara, COMMUNITY RELATIONS Konsep dan Aplikasinya (Bandung: 

Simbiosa Rekatama Media, 2007), 26. 
25

Dewanti, Davis, “Strategi Community Relations dalam Membentuk Perilaku Khalayak”, 

Jurnal Bisnis dan Komunikasi, Vol.2, No.2 (Agustus 2015), 138. 
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Dalam hal ini suatu organisasi memposisikan dirinya sebagai pemberi donasi 

kepada komunitasnya maka program community relations hanyalah bagian dari 

aksi komunikasi dalam proses public relations. 

2. Komunitas sebagai mitra 

Konsep komunitas tidak hanya sekumpulan orang yang berada atau bertempat 

tinggal di daerah sekitar organisasi melainkan jauh lebih luas daripada itu. 

Community relations dianggap sebagai tanggung jawab sosial dari perusahaan 

atau organisasi kepada masyarakat. Perusahaan atau organisasi dengan 

masyarakat juga turut bekerja sama untuk menyelesaikan permasalahan demi 

kemaslahatan bersama. 

 

3. Manajemen Komunikasi 

Komunikasi merupakan hal yang tidak bisa dilepaskan dari setiap kegiatan 

individu maupun organisasi. Komunikasi merupakan suatu proses penyampaian 

pesan, ide atau gagasan dari seseorang kepada pihak lain. Biasanya komunikasi 

dilakukan dengan cara verbal yaitu melalui lisan. Dengan adanya komunikasi 

segala urusan dapat diwujudkan sesuai dengan tujuan. Namun, dengan keberadaan 

komunikasi nonverbal atau komunikasi yang menggunakan simbol, gestur tubuh, 

mimik wajah juga turut menjadi faktor penentu dari keberhasilan komunikasi 

tersebut. 

Kemampuan dalam berkomunikasi dengan baik akan memudahkan seseorang 

ataupun atau organisasi dalam mencapai tujuan mereka. Seorang komunikator 

ataupun seorang praktisi Public Relations harus memiliki kemampuan tersebut. 

Hal ini disebabkan karena posisi Public Relations yang kompleks, memerlukan 

perpaduan keilmuan sosial lainnya untuk dapat menganalisis kecenderungan serta 

meramalkan apa dan akibat yang akan timbul dikemudian hari.
26

 

Manajemen komunikasi merupakan bagaimana langkah yang digunakan 

dalam sebuah komunikasi dengan tujuan tercapainya tujuan organisasi. 

Manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, memengaruhi dan 

                                                             
26

 Rosady Ruslan. Manajemen Public Relations & Media Komunikasi Konsep dan 

Aplikasi. (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), hlm, XI 
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pengawasan untuk mencapai tujuan organisasi melalui koordinasi penggunaan 

sumber daya manusia dan materi.
27

 

Bentuk manajemen tersebut merupakan bentuk mekanisme manajemen yang 

sering digunakan oleh setiap organisasi baik organisas. Begitu pula dengan 

mekanisme manajemen POAC yaitu Planning, Organizing, Actuating, 

Controlling. Tahap planning merupakan proses perencanaan dan pembuatan 

strategi yang akan digunakan. Kemudian organizing merupakan proses 

penyusunan struktur organisasi sesuai dengan tujuannya masing-masing. 

Selanjutnya actuating merupakan langkah penting dari strategi, yaitu proses 

pelaksanaan program. Dan terakhir adalah controlling yang bertujuan untuk 

meninjau program yang telah dilaksanakan. 

Menurut Iriantara dalam Dewanti dan Davis
28

, dengan menggunakan tahapan-

tahapan public relations yang bersifat siklis maka program dan kegiatan 

community relations organisasi pun akan melalui tahapan-tahapan berikut: 

1. Pengumpulan fakta (Fact Finding) 

Dalam hal ini, perusahaan harus mencari tahu apa yang menjadi dasar 

masalah sosial yang dihadapi masyarakat dengan beserta sumber-sumber 

yang jelas mengenai bagaimana tahap dalam pengumpulan fakta agar 

nantinya dapat menentukan langkah dan solusi apa yang akan digunakan 

perusahaan dalam hal community relations. 

2. Perumusan masalah 

Menurut Iriantara dalam Dewianti dan Davis, dalam merumuskan masalah itu 

kita harus mulai memfokuskan pada komunitas organisasi. Bila komunitasnya 

dirumuskan secara sederhana, berarti komunitas berdasarkan lokasi yakni 

komunitas sekitar wilayah operasi organisasi. Namun bila komunitasnya 

dipandang sebagai struktur interaksi maka komunitas tersebut lepas dari 

pertimbangan lokasi, tetapi lebih pada pertimbangan kepentingan. 

3. Perencanaan dan pemograman 

                                                             
27

Morissan, Manajemen Media Penyiaran : Strategi Mengelola Radio dan Televisi, 

(Jakarta : Kencana, 2009), hlm. 128 
28

Ibid 
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Dalam hal ini, setelah mengetahui fakta dan masalah yang tengah terjadi 

maka langkah public relations selanjutnya yaitu menentukan rencana dan 

program apa yang akan dilakukan dalam hal pengembangan community 

relations. 

4. Aksi dan komunikasi 

Menurut Iriantara dalam Dewanti dan Davis, aspek aksi dan komunikasi 

inilah yang menjadi watak yang membedakan kegiatan community relations 

dalam konteks PR dan bukan PR. Watak PR ditampilkan lewat kegiatan 

komunikasi yang bersifat dua arah yang bertujuan untuk membangun dan 

menjaga reputasi dan citra organisasi di mata publiknya.  

5. Evaluasi 

Evaluasi adalah bagian terakhir yang harus dilakukan dalam mengakhiri 

sebuah program. Dengan adanya evaluasi, kita bisa menentukan apakah 

program ini berhasil atau tidak dan bagaimana keberlanjutan program ini 

kedepannya. 

 

Seperti yang telah diketahui bersama bahwa erat kaitannya antara suatu 

program dalam organisasi atau perusahaan dengan seorang public relations atau 

pelaksana fungsi humas dalam instansi pemerintahaan. Merujuk pada pendekatan 

sistem terbuka pada public relations pada suatu organisasi yaitu berperan sebagai 

komunikator antara organisasi dengan komunitasnya. Public relations juga dapat 

membantu mengembangkan orgasasi dalam menangani opini publik, yang 

nantinya dapat menjadi keuntungan bersama antara organisasi dengan 

komunitas.
29

 

Pendekatan ini menekankan bahwa hak setiap pihak diakui, namun dalam 

penerapannya perlu disertai rasa tanggung jawab. Tidak ada satu pihak yang akan 

dikorbankan untuk memenuhi hak pihak lain, namun masing-masing 

mengembangkan rasa tanggung jawab.
30

 

                                                             
29

G. Arum Yudarwati, “Community Relations: Bentuk Tanggung Jawab Sosial 

Organisasi”, Jurnal Ilmu Komunikasi, Vol.1, No.2 (Desember), 4. 
30

Ibid, hlm. 138 
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Gambar 2.1: Open System Model of Public Relations.
31

 

 

 

  

2. Pertukaran Pemuda Antar Negara (PPAN) 

Pada tahap ini, Indonesia kini semakin giat dalam memberdayakan pemuda 

yang nantinya akan memberikan kontribusi yang besar terhadap Indonesia melalui 

program-program kepemudaan yang dirancang khusus oleh pemerintah. Salah 

satu program dari pemerintah yang ditujukan untuk mengembangkan kualitas 

kepemudaan di Indonesia yaitu dengan mengikutsertakan mereka dalam program 

Pertukaran Pemuda Antar Negara (PPAN) yang diprakarsai oleh Kementerian 

Pemuda dan Olahraga Republik Indonesia. 

Pertukaran Pemuda Antar Negara (PPAN) merupakan program tahunan hasil 

kerja sama Pemerintah Republik Indonesia dengan negara-negara sahabat dan 

telah diadakan sejak tahun 1973. PPAN adalah salah satu program Pemerintah 

dalam mengembangkan generasi muda Indonesia untuk memperluas pengetahuan 

                                                             
31 Ibid, hlm. 140 
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dan wawasan, sekaligus mempersiapkannya menghadapi tantangan global di masa 

mendatang.  

Program ini dikelola oleh Kementerian Pemuda dan Olahraga (Kemenpora) 

Republik Indonesia. Program ini dilaksanakan pemerintah melalui Kementerian 

Pemuda dan Olahraga dengan mengirimkan duta muda terbaik Indonesia di 

berbagai program pertukaran. Skema pendanaan berbagai program pertukaran 

tersebut ditangani oleh pemerintah Indonesia bersama dengan pemerintah Negara-

negara sahabat dan juga organisasi lain yang menjadi mitra program yang 

bersangkutan.
32

 

 

B.   Kajian Terdahulu 

Sebagai acuan dan bahan pertimbangan dalam penelitian ini, maka peneliti 

mencamtukan beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan permasalahan 

peneliti. 

1. Penelitian oleh Dewanti & Davis, dengan judul “Strategi Community 

Relations dalam Membentuk Perilaku Khalayak”.
33

 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang menggunakan teknik 

analisa deskriptif kualitatif, yakni data yang diperoleh kemudian digambarkan 

dengan kata-kata atau kalimat yang kemudian dipisah-pisahkan menurut kategori, 

untuk memperoleh kesimpulan serta pengumpulan data yang berupa wawancara 

mendalam, observasi dan dokumentasi.  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa strategi community relations 

yang dilakukan oleh Kalbe dalam membentuk perilaku khalayak melalui program 

PHBS yang dilaksanakan di SDN Sukaresmi 06, Cikarang Selatan, Bekasi sudah 

berjalan dengan baik sebagaimana yang telah direncanakan melalui tahapan 

analisis community relations yang dilakukan dengan langkah pertama yaitu 

menetapkan khalayak yang berada di ring satu Kalbe di Kelurahan Cikarang 

Selatan, menyusun dan menetapkan rancangan kerja untuk mencapai tujuan, 

                                                             
32

 http://pcmijakarta.com/?page_id=4858 diakses pada (24 Januari 2018 pukul 22.13 

WIB) 
33 Davis, Op.Cit, hlm 5 
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mengimplementasikan keempat pilar Kalbe (kesehatan, pendidikan, lingkungan, 

dan infrastruktur), memberdayakan karyawan dan Kalbis Institute agar berperan 

aktif dalam progam PHBS yang berada pada satu umbrella company dengan 

Kalbe, serta melakukan pengawasan dan evaluasi terhadap kegiatan yang sudah 

direncanakan. 

 

2. Penelitian oleh Yonatan Satria Yudha, dengan judul “Proses Komunikasi 

Departemen Community Relations PT. Holcim Indonesia Tbk. Cilacap dalam 

Membina Hubungan Dengan Masyarakat”.
34

 

Dalam penelitian ini digunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 

kasus “Proses Komunikasi Departemen Community Relations PT. Holcim 

Indonesia Tbk. Cilacap Melalui Community Development Penyulingan Kayu 

Putih dalam Membina Hubungan Dengan Masyarakat Kelurahan Kutawaru 

Cilacap Jawa Tengah” yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 

atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang diamati untuk mendukung 

penyajian. 

Penelitian ini bertujuan untuk pencapaian citra positif tentang PT. Holcim 

Tbk. Cilacap di mata masyarakat khususnya masyarakat sekitar perusahaan, 

pembinaan hubungan yang baik antara organisasi dengan publik internal, 

eksternal, dan kepemerintahan. Kemudian, hal yang tidak kalah penting yaitu 

program ini diterima dan disambut secara positif oleh masyarakat Kelurahan 

Kutawaru yang disesuaikan dengan analisis kebutuhan (need) dan keinginan 

(want). Dapat ditarik kesimpulan bahwa komunikasi dari departemen community 

relations PT. Holcim Tbk. telah berjalan dengan lancar yaitu salah satunya dengan 

cara menggunakan media pertemuan antara perusahaan dengan perwakilan 

masyarakat dari lembaga Community Communication Channel (CCC) maupun 

Lembaga Masyarakat Desa Hutan (LMDH) dalam menyampaikan pesan tentang 

program community development penyulingan kayu putih. 

                                                             
34

 Yonatan Satria Yudha, “Proses Komunikasi Departemen Community Relations PT. 

Holcim Indonesia Tbk. Cilacap dalam Membina Hubungan Dengan Masyarakat” (2011)  
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3. Penelitian oleh Dwi Prijono S., dengan judul “Aktivitas Community Relations 

PT. Pfizer Indonesia dalam Membina Hubungan Baik Dengan Komunitas”.
35

 

Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif 

yang menggunakan teknik studi kasus. Tahap selanjutnya pada metode penelitian 

ini yaitu peneliti menggunakan tahapan reduksi/focus. Pada tahap ini peneliti 

mereduksi data pada tahap pertama, mana yang penting, menarik, yang sejenis, 

yang kurang, dsb. Tujuan utama dari program kemasyarakatan PT. Pfizer 

Indonesia adalah untuk mewujudkan salah satu nilai budaya perusahaan (Core 

Values) yakni Community into action. Dimana PT. Pfizer Indonesia mempunyai 

kewajiban moral dan sosial untuk walk the talk of our values terhadap komunitas 

di wilayah Kecamatan Ciracas, Cimanggis, dan juga Pekayon. Adapun tujuan lain 

yaitu untuk mengkampanyekan hidup sehat pada komunitas sekitar yang dimulai 

sejak dini. 

Berdasarkan analisis data dan pemaparan tujuan penelitian dapat ditarik 

kesimpulan bahwa PR PT. Pfizer Indonesia menjalankan penentuan kegiatan 

Community Relations menggunakan rencana kerja PR melalui proses analisa 

situasi yaitu dengan menentukan komunitas perusahaan. Selanjutnya, semua 

aktivias Community Relations PT. Pfizer Indonesia berdasarkan penelitian 

lanjutan terbukti bahwa telah berjalan dengan lancar sebagaimana diharapkan 

menurut pandangan dari pihak stakeholder pemerintah dan juga dari masyarakat. 

 

 

4. Penelitian oleh Devita Sumartono, dengan judul “Hubungan Manfaat 

Kegiatan Community Relations Dengan Citra Perusahaan PT. Indah Kiat 

Pulp & Paper Tbk. Pada Masyarakat Keragilan Serang Banten”
36

 

                                                             
35

 Dwi Prijono S, “Aktivitas Community Relations PT. Pfizer Indonesia dalam Membina 

Hubungan Baik Dengan Komunitas”, Jurnal Visi Komunikasi, Vol.14, No.2 (November 2015), 

181-195. 
36

 Devita, Op.Cit, hlm 4 
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Metode penelitian yang digunakan adalah survei. Metode ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif yang merupakan penelitian asosiatif atau korelasional 

karena untuk melihat atau mengetahui sejauh mana satu variabel atau lebih 

berperan dalam mempengaruhi variabel lain. Adapun Alat pengumpulan data 

yang digunakan adalah kuesioner dan teknik sampling yang digunakan stratfied 

random sampling (sampling acak stratifikasi). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana perusahaan 

mendapatkan citra yang baik dimata masyarakat dengan adanya kegiatan 

community relations ini. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa berdasarkan 

hasil analisis, manfaat kegiatan community relations dengan PT. Indah Kiat Pulp 

& Paper Tbk. berjalan dengan lancar dan secara maksimal serta manfaatnya 

benar-benar dirasakan oleh masyarakat sekitar perusahaan sehingga peneliti dapat 

menarik kesimpulan bahwa manfaat kegiatan community relations yang 

dilaksanakan sudah berjalan dengan baik dalam memperkuat hubungan antara 

kegiatan tersebut terhadap citra perusahaan. 

 

C.   Kerangka Pikir 

Kerangka pikir dalam hal ini menjelaskan tentang variabel penelitian yang 

akan dijadikan tolak ukur peneliti dilapangan. Peneliti mengacu pada sebuah teori 

yang dikemukakan oleh George R. Terry, yaitu dengan indikator perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan. Berdasarkan rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu bagaimana aktivitas community relations Dinas Pemuda 

dan Olahraga Provinsi Riau dalam pencapaian program Pertukaran Pemuda Antar 

Negara dalam mewujudkan visi profesional dan terkemuka ditingkat nasional. 

Dalam penelitian ini penulis membatasi pada aktivitas community relations yang 

dilakukan oleh Dispora Riau. 

Dengan demikian, berdasarkan uraian dari kerangka teoritis dapat ditarik 

kesimpulan dan dapat dilihat dan diukur melalui indikator–indikator sebagai 

berikut : 

1. Pengumpulan Fakta (Fact Finding) 
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Dalam hal ini meliputi bagaimana proses sebelum merencanakan program, 

identifikasi masalah, rencana program yang akan dilakukan kedepannya, target 

dari program, penentuan waktu, dan tempat pelaksanan. 

 

 

2. Perencanaan (Planning) 

Dalam hal ini meliputi bagaimana menyusun dan menetapkan tindakan 

rencana kerja Dispora Riau untuk mencapai tujuan, waktu pelaksanaan, khalayak 

sasarannya, instrument komunikasi yang digunakan, tindakan yang akan 

dilakukan jika tidak sesuai rencana, mekanisme pengawasan yang akan dilakukan, 

penanggung jawab pelaksanaan, serta mempersiapkan anggaran yang dibutuhkan 

untuk menjalankan program.  

3. Pelaksanaan (Actuating) 

Dalam hal ini meliputi bagaimana pelaksanaan program PPAN oleh Dispora 

Riau, hambatan-hambatan saat pelaksanaan, serta cara mengatasi hambatan 

tersebut.  

4. Pengawasan (Controlling) 

Dalam hal ini meliputi bagaimana proses mekanisme pengawasan tiap 

kegiatan, tindakan setelah pengawasan, solusi yang didapat setelah melakukan 

pengawasan, dan evaluasi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan. 

 

Keterangan di atas merupakan tahapan yang menjadi fokus peneliti guna 

membatasi masalah yang akan diteliti. Hal ini bertujuan agar dengan adanya fokus 

yang jelas pada penelitian, maka nantinya akan memudahkan peneliti dalam hal 

mengambil keputusan yang tepat dalam hal data mana yang dianggap perlu dan 

tidak perlu digunakan. Berikut adalah bagan kerangka pikir yang akan 

memperjelas keterangan di atas. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian bersifat deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif, dimana metode penelitian kualitatif merupakan metode penelitian ilmu-

ilmu sosial yang mengumpulkan dan menganalisis data berupa kata-kata (lisan 

maupun tulisan), interpretif (menggunakan penafsiran), dan perbuatan-perbuatan 

manusia serta peneliti tidak berusaha menghitung atau mengkuantifikasikan data 

kualitatif yang telah diperoleh dan dengan demikian tidak menganalisis angka-

angka.
37

Metode ini digunakan dan dipilih karena atas dasar untuk menganalisa 

dan mempelajari aktivitas yang dilaksanakan oleh instansi. 

 Dalam penelitian kualitatif lebih menekankan kualitas sampel dibandingkan 

dengan jumlahnya. Dengan begitu, akan lebih baik menarik sampel dari satu atau dua 

orang yang berpengaruh dibandingkan dengan menarik sampel dari populasi yang 

banyak tetapi tidak mengerti tentang permasalahan yang kita teliti. Dengan 

demikian, penelitian kualitatif tidak hanya sebagai upaya mendeskripsikan data, 

tetapi deskripsi tersebut hasil dari pengumpulan data yang sah yang 

dipersyaratkan kualitatif.
38

 Pada penelitian ini menggunakan jenis deskriptif, jenis 

riset ini bertujuan membuat deskripsi secara sistematis, faktual, dan akurat tentang 

fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau objek tertentu.
39

 

 

B. Lokasi Dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini akan dilakukan di Dinas Pemuda dan Olahraga Riau, Jl. Dr. 

Sutomo, Rintis, Lima Puluh, Kota Pekanbaru, Riau dan waktu penilitian ini akan 

berlangsung dari bulan November 2019 sampai dengan bulan Juni 2020. 

                                                             
37

Deddy Mulyana, Metode Penelitian Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), 

4. 
38

Dwi Prijono S, “Aktivitas Community Relations PT. Pfizer Indonesia dalam Membina 

Hubungan Baik Dengan Komunitas”, Jurnal Visi Komunikasi, Vol.14, No.2 (November 2015), 

185. 
39

Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 

69 
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C. Subjek Dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah, Kabid Pelayanan Kepemudaan Dispora Riau, 

Kepala Seksi Kepemudaan Dispora Riau, dan Ketua PCMI Riau. Sedangkan 

objek penelitian ini adalah aktivitas community relations Dinas Pemuda dan 

Olahraga Provinsi Riau dalam pencapaian program Pertukaran Pemuda Antar 

Negara. 

 

D. Sumber Data 

Pengumpulan data untuk sebuah penelitian, dapat dikumpulkan melalui 

berbagai sumber. Data dapat dikumpulkan melalui latar data (data setting) yang 

berbeda yaitu dimana fenomena atau peristiwa secara normal terjadi. Sumber data 

dibedakan menjadi sumber data primer dan sumber data sekunder. Mampu 

memahami dan mengidentifikasi latar serta sumber data, hal ini tentu akan 

mempermudah penulis untuk memilih metode pengumpulan data yang akurat 

guna memudahkan pengumpulan data.
40

 

 

1. Data Primer 

Data Primer merupakan sumber data utama yang diperoleh dari penelitian di 

lapangan. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah hasil wawancara 

dengan Kabid Pelayanan Kepemudaan Dispora Riau, Kepala Seksi Kepemudaan 

Dispora Riau, dan Ketua PCMI Riau. Kemudian dari hasil observasi langsung 

peneliti dilapangan serta dokumentasi kegiatan maupun dokumen profil instansi 

Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Riau.  

 

2. Data Sekunder  

Data sekunder merupakan data-data yang sudah ada yang menjadi data 

tambahan dari data primer. Peneliti dapat memperoleh data tersebut dengan cara 

                                                             
40

 Ulber Silalahi, Metode Penelitian Sosial, (Bandung: Refika Aditama, 2012),  hlm. 289-

291. 
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membaca, melihat atau mendengarkan. Data sekunder bisa didapatkan dengan 

mencari data melalui website Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Riau. 

 

E. Informan Penelitian 

Informan dalam penelitian ini dipilih secara purposive sampling. Teknik 

purposive ini adalah menentukan kriteria, dimana kriteria harus mendukung 

tujuan riset.
41

 Dalam penelitian ini tujuan riset adalah untuk mengetahui 

bagaimana aktivitas community relations Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi 

Riau dalam pencapaian program Pertukaran Pemuda Antar Negara. 

Pada penelitian ini yang menjadi informan kunci adalah Kabid Pelayanan 

Kepemudaan Dispora Riau, Kepala Seksi Kepemudaan Dispora Riau, dan Ketua 

PCMI Riau. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam proses pengumpulan data penelitian kualitatif ini dilakukan dengan 

cara sebagai berikut: 

 

1. Observasi Partisipatif 

Metode observasi partisipatif (pengamatan langsung) merupakan sebuah 

teknik pengumpulan data yang mengharuskan peneliti turun ke lapangan 

mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, benda-

benda, waktu, peristiwa, tujuan, dan perasaan.
42

 Dalam definisi lain menurut 

DeWalt, observasi partisipatif adalah proses yang memungkinkan para peneliti 

untuk belajar tentang kegiatan orang-orang yang diteliti melalui pengamatan dan 

partisipasi dalam kegiatan tersebut. Ini memberikan konteks untuk pengembangan 

pedoman pengambilan sampel dan panduan wawancara.
43

 

                                                             
41

Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 

159 
42

M.Djunaidi Ghony & Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif, 

(Yogyakarta: Ar- Ruzz Media, 2014), hlm. 165 
43

 Kawulich, Barbara B., “Participant Observation as a Data Collection Method”, Vol.6, 

No.2 (Mei 2005), 3. 
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Bentuk observasi partisipatif yang akan peneliti lakukan yaitu dengan 

melibatkan diri sebagai peserta program PPAN guna mengetahui bagaimana 

aktivitas yang sebenarnya terjadi di lapangan. Dalam penelitian ini peneliti juga 

melakukan pengamatan secara langsung di Dinas Pemuda dan Olahraga Riau dan 

mencatat situasi aktual di lapangan yang berkaitan dengan tujuan penelitian. 

 

2. Wawancara Mendalam 

Wawancara adalah percakapan yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu 

pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan narasumber yang memberikan 

jawaban atas pertanyaan tersebut.
44

  

Wawancara mendalam sebagian besar berlangsung lama, tatap muka, 

wawancara yang dilakukan untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Wawancara 

mendalam juga dikenal sebagai metode satu lawan satu yang mana metode 

penggalian informasi yang lebih rinci atau pemahaman mendalam tentang subjek 

atau konsep. Peserta dalam wawancara mendalam juga didorong dan 

dipromosikan untuk berbicara secara mendalam tentang topik yang diteliti. 

Karena wawancara mendalam dianggap sebagai metode pengumpulan data 

kualitatif.
45

 

Pada kali ini, bentuk wawancara yang akan dilakukan kepada narasumber 

yaitu dengan memilih dua narasumber kunci dan satu narasumber sekunder yang 

diharapkan sebagai penguat kredibilitas penelitian ini. Peneliti akan melakukan 

proses wawancara dengan mengunjungi secara langsung narasumber di Dispora 

Riau. 

 

3. Dokumentasi 

Dokumen adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen disini 

meliputi materi (bahan), seperti fotografi, video, film, memo, surat, dan 

                                                             
44

Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2012), hlm. 186 
45

 Showkat, Nayeem, “Media & Communication Studies; Communication Research”, 

Aligarh Muslim University (Juli 2017), 4-5 
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sebagainya yang dapat digunakan sebagai bahan informasi penunjang.
46

 

Pengumpulan data-data berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan, 

diantaranya dokumentasi tentang Dinas Pemuda dan Olahraga Riau dan juga 

dokumen-dokumen lainnya yang sesuai dengan tujuan penelitian. 

Bentuk proses dokumentasi yang akan peneliti lakukan yaitu dengan 

mendokumentasikan secara langsung menggunakan kamera peneliti dan juga 

menggunakan hasil dokumentasi langsung dari pihak penyelenggara kegiatan 

dalam bentuk foto. 

 

G. Keabsahan Data 

Ukuran kualitas sebuah riset terletak pada keabsahan atau validitas data yang 

dikumpulkan selama riset. Secara umum, keabsahan data untuk riset kualitatif 

terletak pada proses saat peneliti secara langsung turun ke lapangan maupun tidak 

langsung dengan mengumpulkan data dan saat proses analisis-interpretatif data. 

Banyak jenis-jenis penilaian keabsahan suatu riset kualitatif, namun pada 

penelitian ini peneliti menggunakan analisis triangulasi metode. Analisis 

triangulasi adalah menganalisis jawaban subjek dengan meneliti kebenarannya 

dengan data empiris yang tersedia.
47

  

Untuk memeriksa keabsahan data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

triangulasi metode yaitu : 

 

1. Triangulasi Metode 

Triangulasi metode dapat dilakukan dengan menggunakan lebih dari satu 

teknik pengumpulan data untuk mendapatkan yang sama.
48

 Triangulasi metode 

merupakan jenis triangulasi yang paling umum. Dan triangulasi jenis ini sering 

                                                             
46

M.Djunaidi Ghony & Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif, 

(Yogyakarta: Ar- Ruzz Media, 2014), hlm. 199 
47

Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 

72 
48
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digunakan untuk menggambarkan penelitian di mana dua metode atau lebih 

digunakan, dikenal sebagai metode campuran.
49

 

Dalam hal ini peneliti menggunakan metode observasi partisipatif, 

wawancara mendalam, serta dokumentasi untuk sumber yang sama. Menurut 

Sugiyono, triangulasi teknik dapat dilakukan melalui beberapa langkah-langkah 

sebagai berikut
50

 : 

 

 

 

 

 

            Gambar 3.1: Triangulasi teknik Sugiyono 

 

 

H. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis data deskriptif- 

kualitatif. Metode deskriptif kualitatif bertujuan untuk membuat deskriptif secara 

sistematis, faktual, dan akurat tentang fakta-fakta atau sifat-sifat objek tertentu.
51

 

                                                             
49

 Heale, Roberta, “Understanding triangulation in research”, Evid Based Nurs Vol.16, 

No.4 (Januari 2017), 2. 
50

  http://digilib.unila.ac.id/11161/17/BAB%20III.pdf (diakses pada 29 Juni 2019, 18.15 

WIB) 
51

 Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 
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Proses analisa data dilakukan dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari 

berbagai sumber.
52

 

Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan cara bekerja 

dengan data, mengorganisasikan data, mengelompokkan menjadi satuan yang 

dapat dikelola, mensitesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa 

yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat 

dicceritakan kepada orang lain.
53

 

Dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara kepada semua informan, 

setelah dilakukan wawancara kemudian hasil wawancara tersebut di transkip dan 

dikategorikan atau dikelompokkan dengan memberikan kode. Setelah hasil 

wawancara sudah ditranskipkan seluruhnya barulah kemudian dilakukan analisa 

dengan menelaah seluruh data yang telah ada baik dari dokumentasi, observasi 

maupun hasil dari wawancara kepada semua informan penelitian. Setelah 

menelaah dari seluruh data tersebut, kemudian dapat diberi kesimpulan bagaimana 

hasil dari penelitian yang sudah dilakukan. 

 

Pada penelitian ini, penulis juga turut menggunakan teknik pengumpulan 

data yang terbagi atas tiga : 

1. Reduksi data (Data Reduction) 

Istilah ini merujuk pada proses pemilihan, pemusatan, penyederhanaan, 

pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang tercatat selama di lapangan. 

Seperti yang kita lihat, reduksi data terjadi secara terus-menerus pada proyek 

apapun yang berorientasi secara kualitatif. Selama pengumpulan data 

berlangsung, terjadilah tahapan reduksi selanjutnya (Peringkasan, pengkodean, 

pembuatan memo)
54

. Miles dan Huberman
55

 juga mengatakan, reduksi data bukan 

sesuatu yang dapat dipisahkan dari analisis. Reduksi data juga merupakan bagian 
                                                             

52
 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2012), hlm. 280 
53

 Ibid, hlm. 248 
54  Miles, M. B., and M. A. Huberman, “Drawing Valid Meaning from Qualitative 

Data: Toward a Shared Craft”, Educational Research  (Maret 2016), 23 
55 Emily, N., Greg, G., Lucy, T., and Laura, J., “Data Reduction Techniques for 

Large Qualitative Data Set” (Januari 2008), 139 
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dari analisis yang menajamkan, menggolongkan, memusatkan, dan dapat 

diorganisasikan sehingga menciptakan sebuah kesimpulan yang terpercaya dan 

terverifikasi.  

 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Istilah ini didefinisikan sebagain pengorganisasian seluruh informasi yang 

terkumpul yang akan merujuk nantinya pada penggambaran kesimpulan dan aksi 

yang akan diambil. Penyajian atau tampilan yang kerap kita rasakan yaitu pada 

saat membaca koran dan melihat layar komputer. Dengan tampilan membantu kita 

untuk mengerti apa yang sebenarnya terjadi, dan melakukan analisis lanjutan atau 

melakukan aksi berdasarkan apa yang dipahami atas tampilan tersebut. Pada 

intinya, diktum dari “You are what you eat” akan sama halnya dengan “You know 

what you display”. 

 

3. Kesimpulan - Penarikan/Verifikasi (Conclusion-Drawing/Verification) 

Istilah ini merupakan teknik analisis yang ketiga yang menggambarkan makna 

dari penyajian data sebelumnya dan merupakan sebagian dari suatu kegiatan dari 

konfigurasi yang utuh. Singkatnya, istilah yang muncul dari data yang lain harus 

diuji validitasnya. Verifikasi kesimpulan merupakan bagian yang tidak dapat 

dihindari dalam penarikan kesimpulan. Penarikan kesimpulan yang telah melewati 

berbagai taktik dapat terlihat menarik, jelas, namun terkadang belum bisa diadili. 

Jika lebih teliti, ketika peneliti memeriksa dua kali terkadang akan berakhiran 

temuan yang berbeda. Diperkuat oleh gagasan fenomenolog, tidak ada realitas 

tunggal di luar sana yang berakhiran benar. Namun, kesimpulan dapat diverifikasi 

dengan melihat secara cermat perbedaan dalam suatu kumpulan data.
56
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM 

DINAS PEMUDA DAN OLAHRAGA PROVINSI RIAU 

 

A. Sejarah, Nama Dan Alamat Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Riau 

Secara kelembagaan Dinas Pemuda dan Olahraga Riau terletak di Jl. Dr. 

Sutomo, Rintis, Lima Puluh, Kota Pekanbaru. Instansi ini diibentuk berdasarkan 

Peraturan daerah nomor 13 tahun 1999 tentang pembentukan organisasi dan tata 

kerja dinas pemuda dan olahraga tingkat I Riau dan Peraturan Gubernur Riau 

Nomor 30 Tahun 2009 Tentang Pembentukan Susunan Organisasi, Kedudukan 

dan Tugas Pokok Dinas-dinas di Lingkungan Pemerintahan Provinsi Riau. Dinas 

Pemuda dan Olahraga diberi wewenang dan tanggung jawab untuk melaksanakan 

otonomi daerah, desentralisasi, dekonsentrasi dan tugas pembantuan di bidang 

pemuda dan olahraga di Provinsi Riau. 

Selanjutnya mengenai kewenangan, tugas dan fungsi Dispora yang menjadi 

dasar adalah peraturan daerah nomor 19 tahun 2001 tentang Dinas Pemuda dan 

Olahraga Provinsi Riau sebagai dinas daerah mempunyai wewenang, tugas dan 

tanggung jawab membantu Gubernur menyelenggarakan desentralisasi dibidang 

pemuda dan olahraga secara berdaya guna dan berhasil.
57
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B. Struktur organisasi Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Riau 

 

 

 

 

Gambar 4.1 : Bagan Organisasi Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi 

Riau 

Sumber: Dispora Riau 

 

C. Visi, Misi dan Tujuan Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Riau 

Sebagai organisasi ataupun lembaga yang terstruktur, memiliki visi dan misi 

serta tujuan yang jelas sudah menjadi suatu kewajiban. Hal ini ditujukan untuk 

keseriusan dan fokusnya organisasi dalam mencapai target mereka. Kemudian 

dengan adanya visi dan misi serta tujuan yang jelas, tentunya ini akan 

memudahkan organisasi dalam memperkenalkan diri kepada khalayak luas.  

Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Riau merupakan sebuah instansi 

pemerintahan yang terstruktur dan memiliki visi, misi serta tujuan dalam target 
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pencapaian mereka. Hal ini bermaksud untuk membuat langkah strategis mereka 

dalam mencapai target menjadi lebih mudah. Kemudian mereka juga dapat 

dikenal khalayak dan dipandang memiliki prinsip dan fokus terhadap pencapaian. 

Berikut merupakan visi dan misi Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Riau : 

1) Visi 

“Terwujudnya Pemuda dan Masyarakat Olahraga yang Sehat, Agamis, 

Berbudaya Melayu, Berwawasan Kebangsaan, Mandiri dan Berdaya Saing 

Tinggi Menuju Visi Provinsi Riau 2020”
58

 

2) Misi 

1. Peningkatan Pelayanan Kepemudaan 

2. Peningkatan Pelayanan Keolahrgaaan 

 

D. Tugas dan Fungsi Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Riau 

1. Kepala Dinas 

Kepala Dinas Pemuda dan Olahraga mempunyai tugas kewenangan 

desentralisasi bidang pemuda dan olahraga dan dapat ditugaskan untuk 

melaksanakan penyekenggaraan wewenang wajib yang dilimpahkan oleh 

Pemerintah kepada Gubernur selaku Wakil Pemerintah dalam rangka 

dekonsentrasi. Kepala Dinas berkedudukan dibawah dan bertanggung 

jawab kepada Gubernur. 

Untuk melaksanakan tugas sebagaimana, Kepala Dinas Pemuda 

dan Olahraga menyelenggarakan fungsi : 

a) Perumusan kebijakan teknis bidang pemuda dan olahraga 

b) Penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelayanan umum bidang 

pemuda dan olahraga 

c) Pembinaan dan pelaksanaan tugas bidang pemuda dan olahraga 

pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Gubernur sesuai dengan 

tugas dan fungsinya. 
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2. Sekretaris 

Sekretaris mempunyai tugas merencanakan, melaksanakan, 

mengkoordinasikan dan mengendalikan kegiatan administrasi umum, 

kepegawaian, perlengkapan, keuangan, bina program, hubungan 

masyarakat, hukum, organisasi, tatalaksana dan keamanan. Sekretaris 

berkedudukan dibawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Dinas.
59

  

 

Untuk melaksanakan tugas, Sekretaris mempunyai fungsi: 

a) Melaksanakan pengelolaan administrasi umum dan kepegawaian 

b) Melaksanakan pengelolaan administrasi keuangan dan perlengkapan 

c) Melaksanakan kegiatan Bina Program 

d) Melaksanakan pengelolaan urusan rumah tangga dan humas dan 

protokol 

e) Melaksanakan koordinasi penyusunan program, anggaran dan 

perundang-undangan 

f) Melaksanakan pengelolaan kearsipan dan perpustakaan Dinas 

g) Melaksanakan monitoring dan evaluasi organisasi dan tatalaksana 

h) Melaksanakan kegiatan yang berhubungan dengan hukum, 

kelembagaan dan ketatalaksanaan di lingkup Dinas Pemuda dan 

Olahraga dan mengkoordinasikannya dengan Biro Hukum, 

Organisasi dan Tatalaksana 

i) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas. 

 

3. Bidang Sarana dan Prasarana 

Kepala Bidang Sarana dan Prasarana mempunyai tugas 

menyelenggarakan pekerjaan dan kegiatan meningkatkan kerjasama pola 

kemitraan antara pemerintah dan masyarakat untuk 

memberdayakan/memelihara sarana dan prasarana pemuda dan olahraga 

serta pemberdayaan sarana dan prasarana. Kepala Bidang Sarana dan 
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Prasarana berkedudukan dibawah dan bertanggung jawab kepada Kepala 

Dinas.
60

 

Untuk menyenggarakan tugas Kepala Bidang Sarana dan Prasarana 

menyelenggarakan fungsi: 

a) Pelaksanaan kegiatan pembinaan teknis kepada badan pengelola 

sarana prasarana pemuda, olahraga dan pemberdayaan sarana 

prasarana 

b) Pelaksanaan kegiatan kerjasama kemitraan antara Pemerintah dan 

Masyarakat guna memberdayakan sarana prasarana pemuda, 

olahraga dan pemberdayaan sarana prasarana 

c) Pelaksanaan kegiatan pemantauan dan evaluasi 

d) melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan Kepala Dinas. 

 

4. Bidang Pemuda 

Kepala Bidang Pemuda mempunyai tugas menyelenggarakan 

pekerjaan dan kegiatan penyediaan dukungan pengembangan, pembinaan, 

penataan dan pengawasan pemuda. Kepala Bidang Pemuda berkedudukan 

dibawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Dinas.
61

 

 

Untuk melaksanakan tugas Kepala Bidang Pemuda 

menyelenggarakan fungsi : 

a. Melaksanakan kegiatan di bidang pengembangan organisasi, 

pembinaan aktivitas, pemberdayaan, kewirausahaan, pembinaan 

aktivitas anak dan remaja 

b. Melaksanakan koordinasi dengan pihak-pihak terkait tentang 

penyelenggaraan kegiatan di bidang pengembangan organisasi, 

pembinaan aktivitas, pemberdayaan, kewirausahaan, pembinaan 

aktivitas anak dan remaja 
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c. Mengendalikan penyelenggaraan kegiatan di bidang pengembangan 

organisasi, pembinaan aktivitas, pemberdayaan, kewirausahaan, 

pembinaan aktifitas anak dan remaja. 

d. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas. 

(1) Bidang Pemuda terdiri dari : 

a. Seksi Pengembangan Organisasi dan Pembinaan Aktifitas 

Pemuda 

b. Seksi Pemberdayaan dan Kewirausahaan Pemuda 

c. Seksi Anak dan Remaja 

(2) Kepala Seksi Pemberdayaan dan Kewirausahaan Pemuda mempunyai 

tugas: 

a. Menyusun rencana kerja/kegiatan pemberdayaan dan 

kewirausahaan pemuda 

b. Membagi tugas pada masing-masing bawahan sesuai dengan 

bidang tugas masing-masing agar tugas yang ada dapat 

diselesaikan tepat waktu 

c. Penyusunan panduan pengembangan potensi kewirausahaan 

pemuda 

d. Melaksanakan pendataan dan publikasi pengusaha muda 

berprestasi 

e. Pengkajian kebijakan dan peraturan yang dapat meningkatkan 

pemberdayaan pemuda bidang ekonomi 

f. Pemberdayaan dan pendamping pengusaha muda kecil dan 

menengah, koperasi pemuda 

g. Melakukan koordinasi ke Kabupaten/Kota, Provinsi lain, Negara 

Tetangga, Menteri Pemuda dan Olahraga RI, berkaitan dengan 

kegiatan pemberdayaan pemuda 

h. Mengendalikan, memonitor dan mengevaluasi kegiatan 

pemberdayaan dan kewirausahaan agar tepat waktu dan tepat 

sasaran 
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i. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala 

Bidang. 

 

5. Bidang Olahraga 

Kepala Bidang Olahraga mempunyai tugas menyelenggarakan 

pekerjaan dan kegiatan penyediaan dukungan pengembangan, pembinaan, 

penataan dan pengawasan olahraga. Kepala Bidang Olahraga 

berkedudukan dibawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Dinas.
62

 

 

Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada pasal 17 

diatas, Kepala Bidang Olahraga menyelenggarakan fungsi : 

a. Melaksanakan kegiatan dibidang pengembangan organisasi dan 

olahraga rekreasi, pembinaan olahraga prestasi dan pembinaan 

olahraga cacat. 

b. Melaksanakan koordinasi dengan pihak-pihak terkait dalam 

penyelenggaraan kegiatan dibidang pengembangan organisasi dan 

olahraga rekreasi, pembinaan olahraga prestasi dan pembinaan 

olahraga cacat. 

c. Mengendalikan penyelenggaraan kegiatan dibidang pengembangan 

organisasi dan olahraga rekreasi, pembinaan olahraga prestasi dan 

pembinaan olahraga cacat. 

d. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas. 

 

6. Bidang Pembibitan dan Pembinaan Olahraga 

Kepala Bidang Pembibitan dan Pembinaan Olahraga mempunyai 

tugas melaksanakan pekerjaan dan kegiatan penyelenggaraan pembibitan 

atlit, dan pembinaan olahraga bagi pelajar, mahasiswa dan pemuda. 

Kepala Bidang Pembibitan dan Pembinaan Olahraga berkedudukan 

dibawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Dinas.
63
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Untuk melaksanakan tugas Kepala Bidang Pembibitan dan 

Pembinaan Olahraga menyelenggarakan fungsi : 

a. Melaksanakan kegiatan pengelolaan pembibitan dan seleksi Atlit 

pelajar, mahasiswa dan pemuda 

b. Melaksanakan pengelolaan kegiatan peningkatan prestasi olahraga 

pelajar, mahasiswa dan pemuda 

c. Melaksanakan koordinasi dalam pengelolaan kegiatan pembibitan, 

pembinaan dan peningkatan prestasi olahraga pelajar, mahasiswa dan 

pemuda dengan pihak terkait 

d. Melaksanakan pengedalian pelaksanaan pengelolaan kegiatan 

pembibitan, seleksi atlit, peningkatan prestasi olahraga pelajar, 

mahasiswa dan pemuda 

e. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan Kepala Dinas. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dispora Riau melalui salah satu aktivitas community relations nya yaitu 

Program Pertukaran Pemuda Antar Negara (PPAN) mengharapkan adanya 

perubahan yang baik pada masyarakat luas khususnya pemuda provinsi Riau dan 

juga diharapkan alumni-alumni program dapat memberikan kontribusi dalam 

mengembangkan daerah asal dan negaranya. Hal ini didukung dengan visi 

Dispora Riau, terwujudnya pemuda dan masyarakat olahraga yang sehat, agamis, 

berbudaya melayu, berwawasan kebangsaan, mandiri dan berdaya saing tinggi. 

Adanya visi tersebut menjadi pedoman dan pemacu seluruh jajaran Dispora Riau 

dalam mencapainya. Maka dari itu, Dispora Riau dengan aktivitas community 

relations nya melakukan sebuah kegiatan yang terstruktur.  

Dengan demikian, diperlukan pengetahuan untuk menentukan langkah apa 

yang akan diambil dari seorang praktisi PR/humas yang mana nantinya dapat 

memudahkan dalam melaksanakan setiap aktivitas atau kegiatan pada perusahaan. 

Oleh karena itu, perlu adanya keseriusan yang baik dalam menjalan suatu program 

dengan memperhatian langkah-langkah yang akan diambil seperti perencanaan, 

pelaksanaan, dan lain-lainnya. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti dapat memberikan saran mengenai 

Aktivitas Community Relations Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Riau Dalam 

Pencapaian Program Pertukaran Pemuda Antar Negara sebagai berikut: 

1. Peneliti berharap, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi bagi 

Dispora Riau khususnya terhadap program-program yang akan dibentuk 

kedepannya. 
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2. Pelaksanaan program sudah berjalan dengan baik, dan harus ditingkatkan 

dengan menjaga konsistensi dan fokus agar segala hal yang telah dilakukan 

dapat diambil pelajaran baik kepada alumni maupun pegawai Dispora Riau. 

 

3. Dalam setiap kegiatan seleksi program sudah seharusnya terdapat tahapan 

evaluasi yang dilakukan antara panitia dengan peserta. Kegiatan evaluasi 

ditujukan untuk dapat mengambil pelajaran dari setiap hal yang telah kita 

lakukan selama kegiatan. Terkhusunya pada kegiatan seleksi program PPAN. 

hal ini dikarenakan banyaknya dari peserta yang tidak berhasil menjadi 

delegasi namun pada akhirnya tidak mengetahui feedback dari panitia 

mengenai peserta selama kegiatan seleksi program. Diharapkan dengan 

adanya evaluasi, peserta-peserta yang gagal dapat menjadikannya sebagai 

bahan koreksi pada dirinya untuk lebih baik. 

 

 

4. Salah satu kebutuhan manusia adalah adanya reward atau penghargaan yang 

diberikan kepada dirinya atas capaian dan kerja kerasnya. Reward dapat 

diberikan kepada para pegawai Dispora Riau dan alumni yang terlibat dalam 

kepanitiaan dalam keberlangsungan kegiatan seleksi program. Hal ini dapat 

menumbuhkan motivasi untuk terus bekerja lebih keras dalam hal yang 

positif dan memberikan hasil yang baik bagi Dispora Riau dan masyarakat 

luas. 
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Gambar 5 : Dokumentasi Penulis Saat Observasi Partisipatif PPAN 

Sumber : Dokumentasi Peneliti 

 

 

Gambar 6 : Dokumentasi Penulis Saat Observasi Partisipatif (PPA PPAN) 

Sumber : Dokumentasi Peneliti 



 

 

 

 

Gambar 7 : Dokumentasi Penulis dengan  Dr. (H.C.) H. Imam Nahrawi,  

  S.Ag, M.KP sebagai Menteri Pemuda dan Olahraga RI Tahun  

  2014-2019 

Sumber : Dokumentasi Peneliti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

DAFTAR WAWANCARA 

 

1. Apa itu PPAN? 

2. Apa itu PCMI? 

3. Apa manfaat yang akan diperoleh masyarakat serta pemerintah dengan 

adanya program PPAN? 

4. Apa yang menjadi tujuan dari adanya program PPAN? 

5. Bagaimana Dispora provinsi Riau dalam melakukan pengemasan pesan-pesan 

yang sesuai dengan tujuan dari terbentuknya program PPAN? 

6. Apa kiat-kiat yang dilakukan oleh Dispora provinsi Riau dan PCMI Riau 

dalam mensukseskan program PPAN dari tahun ke tahun?  

7. Bagaimana proses seleksi peserta yang dilaksanakan oleh Dispora provinsi 

Riau dan PCMI Riau dari awal hingga akhir? 

8. Apa saja yang menjadi tolak ukur untuk dapat menjadi kandidat program 

PPAN? 

9. Seperti apa pengawasan yang dilakukan Dispora provinsi Riau terhadap 

kegiatan yang telah direncanakan ? 



 

TRANSKIP WAWANCARA  

AKTIVITAS COMMUNITY RELATIONS DINAS PEMUDA DAN 

OLAHRAGA PROVINSI RIAU DALAM PENCAPAIAN PROGRAM 

PERTUKARAN PEMUDA ANTAR NEGARA 

 

1. Apa itu PPAN? 

a. Dian Mutia, S.S, M.M (Kepala Seksi Kepemudaan Dispora Riau) tanggal 

18 Mei 2020 

PPAN adalah singkatan dari Pertukaran Pemuda Antar Negara. PPAN 

merupakan salah satu program yang ditaja oleh Kementerian Pemuda dan 

Olahraga (Kemenpora) dengan tujuan untuk memberdayakan pemuda dan 

menjalin hubungan yang baik antara Indonesia dengan negara lain yang 

turut mengikuti program ini. Berdasarkan arahan dari Kemenpora, setiap 

Dispora provinsi ditugaskan untuk dapat mengatur jalannya program ini 

dari awal perencanaan hingga akhir program dengan dibantu secara aktif 

oleh organisasi alumni peserta program atau yang dikenal dengan PCMI. 

b. Hamdi Hilman (Ketua PCMI Riau) tanggal 16 Maret 2019 

PPAN didirikan tepat pada tahun 1973 yang merupakan program 

kerjasama antara Indonesia dengan negara-negara sahabat yang turut 

berpartisipasi dalam program ini. Jenis program dari PPAN terdiri dari 

Pertukaran Kapal Pemuda Asian, Program Pertukaran Indonesia-Kanada 

(PPIK), Program Pertukaran Indonesia-Korea (PPIKor), Program 

Pertukaran Indonesia-Malaysia (PPIM), Program Pertukaran Indonesia-



 

 

 

Australia (PPIA), Singapore-Indonesia Youth Leadership Exchange 

Program (SIYLEP), Asean Student Visit Indonesia-India (ASVII).  

 

2. Apa itu PCMI? 

a. Hamdi Hilman (Ketua PCMI Riau) tanggal 16 Maret 2019 

PCMI merupakan singkatan dari Purna Caraka Muda Indonesia dan resmi 

dibentuk tepat pada tahun 1977. PCMI adalah sebuah organisasi naungan 

untuk alumni-alumni PPAN yang telah menyelesaikan masa programnya. 

Tidak hanya itu, PCMI juga dibentuk dengan alasan untuk dapat 

mengabdi dan berkontribusi untuk negara dengan membantu segala 

rangkaian program seleksi yang akan dilakukan.  

 

3. Apa manfaat yang akan diperoleh masyarakat serta pemerintah dengan 

adanya program PPAN? 

a. Dian Mutia, S.S, M.M (Kepala Seksi Kepemudaan Dispora Riau) tanggal 

18 Mei 2020 

Tentunya dengan adanya program PPAN banyak manfaat yang akan 

didapatkan tidak hanya dari pemerintah namun juga kepada masyarakat. 

Manfaat bagi pemerintah yaitu dapat mengembangkan potensi pemuda di 

setiap provinsi hingga dapat bersaing di kancah Internasional. Tidak 

hanya itu, kepercayaan dari masyarakat merupakan hal yang terpenting 

bagi Dispora Riau karena dengan kepercayaan kami dapat menjalankan 

setiap aktivitasnya dengan tenang. Manfaat bagi masyarakat yaitu 



 

 

 

khususnya anak-anak muda mereka dapat mengembangkan dirinya dalam 

kegiatan ini. Menambah wawasan Internasional serta dapat menjadi 

pribadi yang lebih baik lagi. 

b. Faridah (Kepala Bidang Kepemudaan Dispora Riau) tanggal 18 Mei 2020 

Banyak sekali manfaat dari adanya program PPAN ini. Masyarakat akan 

belajar bagaimana kehidupan, bersosialisasi dan bertukar budaya dengan 

warga di luar negeri, serta manfaat lainnya dapat menjadikan mereka 

berperilaku baik dan memiliki etika dan moral yang baik pula. 

 

4. Apa yang menjadi tujuan dari adanya program PPAN?  

a. Dian Mutia, S.S, M.M (Kepala Seksi Kepemudaan Dispora Riau) tanggal 

18 Mei 2020 

Tujuan dari adanya program ini yaitu diharapkan dengan adanya program 

ini masyarakat dapat berkembang menjadi seseorang yang lebih baik lagi. 

Seperti halnya dengan tujuan Dispora bidang kepemudaan yaitu mencetak 

pemuda-pemuda yang berprestasi dan berakhlak santun. 

b. Faridah (Kepala Bidang Kepemudaan Dispora Riau) tanggal 18 Mei 2020 

Tujuannya yaitu untuk dapat memberdayakan masyarakat sekitar dan 

terkhusus di provinsi masing-masing. Ini juga merupakan ajang untuk 

mengenalkan budaya kita ke provinsi dan negara lain. 

 

 



 

 

 

5. Bagaimana Dispora provinsi Riau dalam melakukan pengemasan pesan-pesan 

yang sesuai dengan tujuan dari terbentuknya program PPAN? 

a. Dian Mutia, S.S, M.M (Kepala Seksi Kepemudaan Dispora Riau) tanggal 

18 Mei 2020 

Membangung kepercyaaan di masyarakat merupakan salah satu hal yang 

utama dan penting bagi Dispora Riau. Kami selaku instansi pelayanan 

publik selalu mengemas pesan-pesan dengan baik hingga tersampaikan 

dengan baik pula kepada publik. Mulai dari agenda promosi program 

PPAN sampai dengan keterlibatan alumni dalam program pengembangan 

masyarakat sekitar. 

 

6. Apa kiat-kiat yang dilakukan oleh Dispora provinsi Riau dan PCMI Riau 

dalam mensukseskan program PPAN dari tahun ke tahun?  

a. Dian Mutia, S.S, M.M (Kepala Seksi Kepemudaan Dispora Riau) tanggal 

18 Mei 2020 

Pada dasarnya, telah banyak perubahan yang terjadi khususnya pada 

agenda proses seleksi program PPAN dari tahun ke tahun. Kami selalu 

mengevaluasi setiap kegiatan yang telah dilalui yang mana diharapkan 

dapat terus meningkat di tahun berikutnya. 

 

 

 



 

 

 

7. Bagaimana proses seleksi peserta yang dilaksanakan oleh Dispora provinsi 

Riau dan PCMI Riau dari awal hingga akhir? 

a. Dian Mutia, S.S, M.M (Kepala Seksi Kepemudaan Dispora Riau) tanggal 

18 Mei 2020 

Proses seleksi terbagi atas dua, yang pertama yaitu praSeleksi dan seleksi. 

Praseleksi merupakan tahapan awal dimana calon peserta akan melakukan 

tes mulai dari presentasi community development, tes wawasan 

kebangsaan, tes psikotes, wawancara dan cultural performance. 

Sedangkan tahap kedua yaitu Seleksi atau Karantina, dimana tahapan ini 

merupakan tahapan lanjutan dari tahap pertama dengan melakukan proses 

penyaringan. Dalam agenda karantina ini semua peserta seleksi akan 

menginap di salah satu Hotel untuk melaksanakan agenda kegiatan 

selanjutnya yang lebih mendalam. Dan terakhir yaitu pemilihan 

kandidat/delegasi yang terpilih untuk mewakilkan Indonesia dan Riau 

dalam program PPAN. 

 

8. Apa saja yang menjadi tolak ukur untuk dapat menjadi kandidat program 

PPAN? 

a. Dian Mutia, S.S, M.M (Kepala Seksi Kepemudaan Dispora Riau) tanggal 

18 Mei 2020 

Sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 40 tahun 2009 

tentang Kepemudaan, yang isinya rentang usia pemuda berada pada 18-30 

tahun. Sesuai persyaratan Kemenpora RI, bahwa untuk menjadi calon 



 

 

 

peserta ataupun kandidat program peserta harus berada pada rentang usia 

tersebut. Dan persyaratan lainnya yang tidak kalah penting yaitu 

diharapkan mereka setelah selesai dari program dan kembali pulang ke 

provinsi masing-masing dapat berkontribusi untuk melakukan perubahan 

pada masyarakat sekitar. 

b. Faridah (Kepala Bidang Kepemudaan Dispora Riau) tanggal 18 Mei 2020 

Jika ingin menjadi kandidat program maka harus memiliki akhlak dan 

etika yang baik. Dalam rangkaian proses seleksi nantinya panitia akan 

mengetahui yang mana peserta yang layak untuk menjadi 

kandidat/delegasi provinsi Riau. 

 

9. Seperti apa pengawasan yang dilakukan Dispora provinsi Riau terhadap 

kegiatan yang telah direncanakan ? 

a. Dian Mutia, S.S, M.M (Kepala Seksi Kepemudaan Dispora Riau) tanggal 

18 Mei 2020 

Pengawasan yang dilakukan pada proses keberangkatan dan selama 

program oleh Dispora Riau sebenarnya tidak banyak karena sepenuhnya 

sudah diserahkan kepada Kemenpora RI. Namun, Dispora Riau tetap 

melakukan pengawasan jarak jauh dengan peserta dengan melalui telepon 

seluler dan media sosial seperti Instagram, Facebook dan Whatsapp. 

 

  

  



 

 


